KHUTBAH PERTAMA — KHUTBAH SINGKAT TENTANG DO’A MENSYUKURI
NIKMAT ALLAH
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Ummatal Islam,

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memberikan nasihat kepada Mu’adz bin
Jabal, tiga wasiat yang telah kita ketahui semuanya. Namun dalam mengamalkannya
bukanlah sesuatu yang mudah. Akan tetapi pahalanya besar, kebahagiaannya pun
juga, ketika kita mengamalkannya pun juga sesuatu yang luar biasa. Bahkan
perbekalan menuju kehidupan akhirat yang tentunya kita berharap dengan itu kita
bisa masuk ke dalam surgamu.

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda kepada Muadz bin Jabal:
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“Wahai Mu’adz, demi Allah, aku mencintaimu.” Kemudian beliau berkata: “Aku
wasiatkan kepadamu wahai Mu’adz, janganlah engkau tinggalkan setiap selesai
shalat untuk mengucapkan, “ALLAAHUMMA A’INNII ‘ALAA DZIKRIKA WA
SYUKRIKA WA HUSNI ‘IBAADATIK” (Ya Allah, bantulah aku untuk berdzikir dan
bersyukur kepadaMu serta beribadah kepadaMu dengan baik.)” (HR. Abu Dawud)

Subhanallah..

Permintaan yang agung, permintaan yang sangat kita butuhkan dalam kehidupan
ini. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengajarkan kepada Mu’adz bin Jabal,
do’a yang luar biasa.
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Karena tidak mungkin kita mampu melakukan itu semua tanpa bantuan dari Allah.
Kita lemah. Banyak manusia yang lebih suka untuk mengikuti hawa nafsunya,
mengikuti syahwatnya dan lupa kepada Allah Rabbul ‘Izzati wal Jalalah.
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Ya Allah Bantulah aku untuk senantiasa mengingatMu, untuk senantiasa lisan kita

berdzikir kepada Allah, untuk senantiasa basah lisan kita dengan dzikir kepada
Allah, sesuatu yang kalau kita pikirkan saudaraku, tidaklah mudah.

“Ya Allah bantulah aku.”

Padahal dzikir itu sangat ringan di lisan kita. Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa
Sallam bersabda:
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“Dua kalimat yang ringan di lisan, namun berat ditimbangan, dan disukai Ar
Rahman yaitu “Subhanallah wa bi hamdih, subhanallahil ‘adzim” (Maha Suci Allah
dan segala puji bagi-Nya. Maha Suci Allah Yang Maha Agung). (HR. Bukhari dan
Muslim)

Semua kita pasti mampu mengucapkan Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha
illallah, Allahuakbar. Semua kita mampu itu. Tapi berapa banyak diantara kita yang



lisannya selalu berdzikir kepada Allah? Seringnya diantara kita mengingat selain
Allah. Terlebih kita lihat orang-orang yang asik dengan media sosial, orang-orang
yang lebih asyik dengan sesuatu ia tidak akan pernah asyik dan dzikir kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala.

Jarang diantara kita yang lebih asik dengan dzikir kepada Allah. Sementara
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda:
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“al-Mufarridun telah mendahului.” Para Sahabat berkata, “Siapa al-Mufarridun

wahai Rasulullah?” Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, “Kaum laki-laki dan
perempuan yang banyak berdzikir kepada Allah.” (HR. Muslim)

Banyak diantara kita disaat kita berdzikir, mungkin tak lebih dari satu menit. Setelah
itu sibuk dengan mengingat yang lainnya. Sibuk dengan whatsappnya, sibuk dengan
facebooknya, bahkan mengingat manusia mungkin lebih mengasyikkan bagi dia
daripada mengingat Allah Jalla wa Ala.

Sehingga bahkan sebagian orang untuk mengingat Allah terasa kelu lisannya. Bahan
untuk mengucapkan Allah saja kelu lisannya. Ia hanya bisa berucap “yang di atas”,
“Tuhan yang Maha Kuasa” dan yang lainnya. Karena Allah palingkan hatinya, karena
Allah tidak suka kepadanya, karena hatinya memang ternyata lebih mencintai selain
Allah Jalla wa Ala.

Umatal Islam,

Padahal dzikir manfaatnya sangat besar dalam kehidupan ini. Dengan banyak
berdzikir hati kita akan terlindung dari setan.
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“Setan itu mendekam pada hati manusia. Jika ia luput dan lalai, setan menggodanya.
Jika manusia mengingat Allah, setan akan bersembunyi.” (HR. Bukhari)

8\

Kalau hati kita kosong dari dzikir kepada Allah, setanlah yang masuk kedalam
pikiran kita. Setanlah yang berusaha untuk menggoda kita untuk menyeret kita
kepada berbagai macam kemaksiatan. Tapi disaat kita selalu ingat Allah, selalu
berdzikir kepada Allah, Subhanallah, bagaimana setan akan mampu untuk
menggoda?



Dengan banyak berdzikir, hati akan menjadi hidup, hati menjadi bening. Dengan
pentingnya hati itulah Allah akan mudahkan ia dalam beramal shalih. Seorang lelaki
mengeluh ke Rasulullah:
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“Wahai Rasulullah, syari’at Islam begitu banyak, memberatkan kami dan sulit kami
menjalani itu semuanya.” Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memberikan saran,
“Hendaklah lisanmu selalu basah dengan berdzikir pada Allah.” (HR. Ahmad)

Karena orang yang senantiasa lisannya basah dengan dzikir kepada Allah, hatinya
akan kuat saudaraku sekalian, hatinya akan bening saudaraku sekalian, hatinya akan
terjaga dari godaan setan yang terkutuk. Sehingga disaat itu Allah akan berikan
bantuan dan kekuatan untuk senantiasa beramal shalih.

Orang yang senantiasa dzikir kepada Allah, lisannya Allah jauhkan dari ghibah,
tulisannya Allah jauhkan dari menyakiti hati orang lain, lisannya Allah jauhkan dari
berbagai macam perkara yang dimurkai oleh Allah. Betapa besarnya manfaat itu.
Bamun Subhanallah, berapa banyak diantara kita yang lisannya selalu berdzikir
kepada Allah? Sangat sedikit sekali.
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Bantu aku ya Allah untuk mensyukuri nikmatMu. Nikmat yang Allah berikan kepada
kita sangat banyak sekali.
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“Jika kalian menghitung-hitung nikmat Allah kalian tidak akan bisa
menghitungnya.” (QS. An-Nahl[16]: 18)

Maka yang kita pikirkan adalah beberapa dari nikmat yang Allah berikan kepada kita
yang sudah kita syukuri? Karena setiap nikmat-nikmat itu pasti ditanya oleh Allah.
Allah berfirman:
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“Kemudian kalian benar-benar akan ditanya oleh Allah tentang kenikmatan-
kenikmatan tersebut.” (QS. At-Takatsur[102]: 8)

Tidak mungkin kita mensyukuri semua nikmat-nikmat tersebut kalau bukan karena
Allah yang bantu kita. Maka gunakanlah nikmat-nikmat tersebut untuk berdzikir
kepada Allah, untuk senantiasa beramal shalih.

Nikmat HP kita, nikmat makanan yang kita makan, semuanya usahakanlah sebagai
fasilitas untuk beribadah kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala.



Umatal Islam,

Bersyukur kepada Allah bukanlah perkara yang mudah kalau bukan karena Allah
bantu kita. Bersyukur kepada Allah membutuhkan kekuatan iman. Bersyukur
kepada Allah mengharuskan atau membuat kita seharusnya ingat akan nikmat-
nikmat Allah Subhanahu wa Ta’ala. Orang yang jarang mengingat nikmat Allah,
orang yang senantiasa memikirkan tentang kepentingan dirinya saja dan tak pernah
mengingat nikmat-nikmat Allah yang begitu banyak kepadanya, ia tidak akan
bersyukur kepada Allah.
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